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ABSTRACT. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perencanaan dan Penerapan mutu
Pembelajaran Tematik SD Negeri Sukodadi. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sukodadi.
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, dan para Dewan Guru diSD
Negeri Sukodadi. Pengumpulan data menggunakan Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Perencanaan mutu pembelajaran di SD Negeri Sukodadi telah
berjalan dengan baik yaitu telah dilakukan melalui penyusunan RPP dan Silabus, Melakukan
pengorganisasian bahan ajar, Pengelolahan kegiatan pembelajaran, pengelolahan kelas, menetapkan
media pembelajaran, dan bahan ajar yang digunakan guru menyesuaikan pada kebutuhan siswa.
Sedangkan Pelaksanaan mutu pembelajaran SD Negeri Sukodadi telah dilaksanakan dengan baik
pula. Dimana guru selalu melengkapi perangkat pembelajaran, mengkondisikan kegiatan
pembelajaran, mengatur suasana pembelajaran menjadi efektif, memberikan motivasi, penyampaian
materi, menggunakan media pembelajaran, dan melakukan evaluasi atau penilaian berdasarkan
standar kompetensi dan kompetensi dasar KIKM sebagai acuan keberhasilan peserta didik dalam
menguasai materi, serta diadakan remedial dan pengayaan kepeserta didik, dan penilaian
dilaksanakan secara tertulis maupun lisan. Hal ini Sesuai dengan PP No. 57 tahun 2021 tentang
Standar Nasional Pendidikan, pendidikan nasional berfungsi untuk mencerdaskan bangsa melalui
pengembangan potensi sctiap warga negara tanpa terkecuali. Standar Nasional Pendidikan meliputi
kriteria minimal tentang berbagai aspek pendidikan yang harus di penuhi oleh penyelenggara dan
satuan pendidikan.
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INTRODUCTION

Mutu pembelajaran merupakan suatu proses pembelajaran yang sudah direncanakan sesuai
dengan prosedur yang ada dan juga merancang apa yang akan diajarkan kepada peserta didik
nantinya, agar mendapat hasil yang memuaskan sesuai dengan apa yang diinginkan (Muslimin &
Kartiko, 2020). Karenadalam pendidikan atau mendidik tidak hanya sebatas mentransfer ilmu saja,
namun ada nilai- nilai luhur yang harus disampaikan kepada peserta didik melalui proses
pendidikan, proses pembelajaran dikelas maupun diluar kelas menggunkan strategi belajar mengajar
tertentu (Firman et al., 2021; Mulyono et al., 2018).

Pendidikan bermutu merupakan kunci untuk membangun manusia yang kompeten dan
beradap dalam arti menghasilkan oufput yang sesuai dengan harapan masyrakat,baik dalam kualitas
pribadi, moral, pengetahuan maupun kompetensi kerja untuk menjadi syarat mutlak dalam
kehidupan masyarakat (Baharun et al., 2021; Fathih et al., 2021). Dalam meralisasikan pendidikan
bermutu, dituntut untuk menerapkanan program mutu yang terfokus pada upaya-upaya
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penyempurnaan mutu seluruh komponen dan kegiatan pendidikan disekolah (Wahyono et al.,
2020).

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran yang dapat memberikan pengalaman bermakna kepada
peserta didik (Agustyarini, 2017; Faizah & Mubin, 2018). Pembelajaran tematik ini dapat diartikan
sebagai suatu kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran
kedalam suatu tema atau topik pembahasan (Permadi, 2018; Permadi & Adityawati, 2018).
Disamping itu pembelajaran tematik juga memberi peluang pembelajaran terpadu yang lebih
menckankan pada partisipasi atau keterlibatan peserta didik dalam belajar. Keterpaduan
pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek-aspek tertentu yaitu proses atau waktu, kurikulum dan
juga mengajar (Budiya, 2021).

Mutu pembelajaran pada SD Negeri Sukodadi telah dilaksanakan dengan baik yaitu dengan
melakukan perencanaan pembelajaran yang meliputi penyusunan RPP dan Silabus serta tujuan
pembelajaran yang jelas, kemudian melakukan pengorganisasian yang didasarkan pada Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus di capai siswa, selanjutnya pengalokasian waktu
yang terarah dengan didasarkan pada Minggu Efektif mengajar serta menetapkan Media
Pembelajaran, Metode Mengajar serta Bahan Ajar yang digunakan guru dengan menyesuaikan
pada kebutuhan siswa

METHOD

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif merupakan
pendekatan yang dilakukan dengan menjelaskan, menggambarkan, dan menguraikan pokok
permasalahan yang hendk dibahas dalam penelitian ini kemudian ditarik kesimpulan. Jenis penilitian
ini adalah penilitian kualitatif deskriptif merupakan penilitian yang bertujuan untuk
menggambarkan situasi atau fenomena yang dirancang untuk mendapatkan suatu informasi dalam
keadaan sekarang. Penilitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan obyek penilitian
yang belum jelas dan penuh makna dengan faktual, sistematis dan akurat. Pendekatan deskriptif
kualitatif pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mutu pembelajaran tematik di tingkat
pendidikan dasar pada kelas rendah di SD Negeri Sukodadi.

RESULT AND DISCUSSION
Result

Dalam penelitian ini peneliti akan memaparkan data yang peneliti peroleh dari hasil
wawancara, obsevasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan rumusan masalah sebagai berikut:
Bagaimana perencanaan mutu pembelajarandi SD Negeri sukodadi, dan BagaimanaPelaksanaan mutu
pembelajarandi SD Negeri sukodadi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh informan
yaitu kepada kepala sekolah, wakakurikulum, dan guru memberikan hasil bahwa pengertian mutu
pembelajaran merupakan proses kegiatan pembelajaran peserta didik guna untuk mencapai tujuan
dan keluaran yang bermutu.

Perencanaan mutu pembelajaran

Untuk mencapai tujuan yang diperlukan dalam proses perencanaan yang matang agar
nantinya keputusan yang diambil menjadi lebih terarah dan sesuai. Maka harus diawali dengan
perencanaan yang baik. Setelah melakukan perencanaan yang baik dan matang diperlukan
pengaplikasian hasil rancangan yang sudah dibuat.

Perencanaan pembelajaran perlu adanya penyusunan silabus dan RPP, yang mengacu pada
standar isi. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran
dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran dan sekenario
pembelajaran (Sanjaya, 2015). Penyusunan silabus dan RPP di sesuaikan dengan pendeketan
pembelajaran yang digunakan(Rusman, 2016).
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Merencanakan perangkat pembelajaran merupakan rencana yang menggambarkan prosedur

dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan
dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Dalam merencanakan perangkat pembelajaran
menurut bapak sugianto, S.Pd.SD selaku kepala sekolah SD Negeri Sukodadi menyatakan bahwa:

“SD Negeri Sukodadi dalam merencanakan perangkat pembelajaran biasanya yang
menyusun perangkat perangkat pembelajaran adalah guru- guru muda dengan kemampuannya
dan leluasanya dalam mempelajarinya. Untuk guru- guru yang sudah tua tidak menyusun
perangkat pembelajaran dikarenakan banyak guru- guru tua yang gaptek. Dan dalam menyusun
perangkat pembelajaran ini kami tidak menyusun sendiri tetapi ada komunitasnya sendiri yang
disebut dengan KKG dan kegiatan ini dilaksanakan dalam 1 bulan sekali, bergantian antar
sekolah ke sekolah yang lain.”

Dalam membuat perencanaan mutu pembelajaran diperlukan beberapa kemampuan

pengambilan yaitu:

a)

b)

d)

Merencanakan pengorganisasian bahan ajar. Sebuah rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan
untuk mencapai tujuan. Dalam hal ini guru selalu merencanakanpengorganisasian bahan ajar agar
proses kegiatan pembelajaran dapat berjalan lancar. Menurut bapak sutarmo S.Pd. beliau
menyatakan bahwa: “sebelum melaksanakan kegiatan yaitn gurn selalu memberikan pengorganisasian babhan

ajar agar dalamproses kegiatan belajar dapat berjalan dengan lancar, efektif dan efisien.”

Merencanakan Pengelolaan kegiatan pembelajaran. Bagaimana cara guru dalam mengatur kelasnya,
guna menciptakan proses belajar mengajar yang telah direncanakan, diorganisasikan dan
dikendalikan dengan baik sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien.
Dalam Merencanakan Pengelolaan kegiatan pembelajaran wakakurikulum SD Negeri sukodadi
selalu  mendukung instansi/kegiatan pembelajaran yaitu dengan menerapkan pengelolaan
kegiatan pembelajaran diantaranya: penataan ruang kelas,mengantisipasi kondisi kelas, tetapkan
aturan dengan tegas namun bersahabat, pastikan siswa tetap fokus, belajar dengan serius tapi
santai, jangan biarkan ada waktu tersisa yang kosong, menunjukkan semangat yang baik ketika
kegiatan pembelajaran, dan ketika guru mengajar perlu mengatur posisi duduk yaitu dengan
berdiriketika mengajar.

Merencanakan Pengelolaan kelas. Suatu usaha yang dilakukan oleh guru dengan maksud agar
dicapai kondisi yang optimal dan sehingga dapat terlaksana proses kegiatan pembelajaran yang
diharapkan. Dalam merencanakan Pengelolaan kelas guru sangat menentukan kualitas kegiatan
belajar mengajarnya dengan demikian peserta didik juga akan mendapatkan tingkat
pemahaman yang baik. Berikut cara guru dalam mengelola kelas yaitu: penataan ruang
kelas,mengantisipasi kondisi kelas, tetapkan aturan dengan tegas namun bersahabat, pastikan siswa
tetap fokus, belajar dengan serius tapi santai, guru harus bersemangat sejak awal pembelajaran,
pengaturan posisi guru saat mengajar.

Merencanakan Penggunaan media dan sumber pembelajaran. Dalam merencanakan Penggunaan
media dan sumber pembelajaran disini guru saat dalammenentukan media terkadang mengalami
kendala, tetapi dalam menangani kendala yang ada guru dapat membuat atau menggunakan media
yang ada dilingkungan peserta didik. Untukpenggunaan sumber belajar guru menggunakan buku
guru dan buku siswa, papan tulis, danmedia pembelajaran.

Merencanakan Penilaian prestasi peserta didik untuk kepentingan peserta didik. Kegiatan yang
bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh manan peserta didik mencapaaitujuan belajar yang
telah ditetapkan. Dalam merencanakan penilaian peserta didik sekolah menggunakan penilaian
tertulis dan lisan. Dalam hal ini bapak sugianto, S.Pd.SD mneyatakan bahwa: “dalam penilaian ini
yang dignnakan adalah tes tertulis manpun tes lisan yang intinyaterkait dengan ranab kognitif, afektif, dan
psikomorik.”’
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Pelaksanaan mutu pembelajaran

Pelaksanaan mutu pembelajaran merupakan proses pembelajaran yang diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep yang telah dipelajari secara bermakna, mengembangkan
keterampilan menentukan, mengolah, dan memnfaatkan informasi, menumbuh kembangkan sikap
positif, keterampilan sosial, gairah belajar dan memiliki kegiatan yang sesuai dengan minat dan
kebutuhannya (Prastowo, 2019). Guna mencapai tujuan yang diperlukan dalam proses
pelaksanaan mutu pembelajaran dilakukan beberapa hal yang dimana meliputi perencanaan yang
mencakup kegiatan penyusunan RPP dan silabus (Sirojuddin, Amirullah, et al., 2022; Sirojuddin,
Ashlahuddin, et al., 2022). Dalam pelaksanaan mutu pembelajaran terdapat beberapa komponen
yaitu:

a) Kehadiran guru dikelas, pada awal dan akhir pertemuan dengan memberikan motivasi kepada
peserta didik. Kehadiran guru dikelas sangat penting dalam proses kegiatan belajar mengajar,
guna untuk meciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien. Peran guru dalam meberikan
motivasi kepada peserta didik sangat penting, hal ini bapak sutarmo, S.Pd menyatakan bahwa:
“dalam hal ini dimana peran guru sangat berpengaruh dalam meberikan motivasiguna peserta
didik dapat materi yang disampaikan oleh guru, yaitu dengan memilih metode pembelajaran
yang tepat, membuat peserta didik aktif, memahami karakter antarpeserta didik.”

b) Informasi silabus dan SAP, guna sebagai gambaran untuk peserta didik tentang apa yangakan
dipelajari dan mengkondisikan kesiapan belajar peserta didik. Dalam mengkondisikan kesiapan
belajar peserta didik dimana guru selalumengkondisikannya dalam arti menyiapkan perangkat
pembelajaran, dan guru siap memberi materi kepada peserta didik dalam mencapaitujuan
tertentu, memberikan motivasi belajar. Maka dari itu di SD Negeri Sukodadi guru selalu
menyiapkan kesiapan belajar.

¢) Menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran adalah salah satu sarana komunikasi
dalam proses belajar mengajar guna untuk mencapai proses dan hasil pembelajaran yang
efektif dan efisien.Dalam hal ini terdapat beberapa guru dalam proses kegiatan pembelajaran
tidak menggunakan media, namun terdapat beberapa guru juga yamg menggunakan media
pembelajaran.

d) Penguasaan bahan yaitu bagaimana cara penyampaian materi pembelajaran kepada peserta didik.
Dalam penyampaian materi pembelajaran guru menyampaikan materi dengan cara yang
berbeda-beda, hal ini guru harus memperhatikan dengan baik yaitu memperoleh perhatian
peserta didik, penyampaian materi dengan jelas agar peserta didik mudah dalam memahi materi.

e) Dinamika kelas, bagaimana cara guru mengatur suasana pembelajaran agar menjadi efektif.
Peran guru untuk mengatur suasana pembelajaranmenjadi efektif yaitu dengan membuat
suasana pembelajaran nyaman, belajar bersama, belajar rutin tapi jangan terlalu lama, dan mengerti
bukan menghafal.

f) Evaluasi hasil pembelajaran, dilaksanakan pada setiap akhir pertemuan, tengah maupun akhir
semester. Evaluasi hasil pembelajaran merupakan evaluasi yang mengarah pada hasil tujuan yang
ingin dicapai, sebagai dasar untuk menentukan keputusan akhir. Dan bapak sutarmo, S.Pd
menyatakan bahwa: “tujuan diadakannya evaluasi yaitu untuk mengukur sampai mana peserta
didik dalam menyerap materi yang telah diajarkan, dan untuk mengetahui daya serap peserta
didik makanya diadakan evalusi apakah sudah atau belum, jika belum maka diadanya remidi.”

@) Penugasan guru, yakni memberikan tugas rumah kepada peserta didik. Pemberian tugas rumah
atau yang sering disebut dengan (PR) yaitu dikatakan sebagai salah satu pemberian tugas oleh guru
kepada peserta didik guna untuk meningkatkan hasil belajar tugas rumahkepada peserta didik.
Bapak sutarmo, S.Pd menyatakan bahwa: “dalam kegiatan pembelajaran selesai guru selalu
memberikan tugas rumah agar peserta didik ketika dirumah lebih giat lagi dalam belajar.”
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Penilaian mutu pembelajaran

Untuk mencapai tujuan yang diperlukan dalam proses penilaian, harus dilakukan secara
terencana, sistematis dan conzinue. Melalui penilaian guru dapat dengan mudah untuk memperoleh
informasi mengenai perkembangan dan pemahaman peserta didik secara menyeluruh. Penilaian
pembelajaran terdiri dari dua jenis yaitu tes dan bukan tes. Teknik penilaian tes ini meliputi tes
lisan, tertulis, dan tindakan. Penilaianmutu pembelajaran merupakan sebuah usaha yang dilakukan
oleh pihak sekolah atau para dewan guru untuk mendapatkan berbagai informasi berkala,
berkesinambungan, serta menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan atau
perkembangan yang telah dicapai oleh peserta didik melalui program kegiatan pembelajaran
tematik (Muskania, 2019).

Menurut bapak Sugianto, S.Pd.SD menyatakan bahwa: “Biasanya untuk penilaian ini
dilakukan secara serentak untuk penilaian biasanya yaitu diadakannya tes lisan, tes tertulis dan penilaian
autentik yang meliputi penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan untuk tes lisan
dilakukan oleh guru pada awal maupun akhir pembelajaran guna untuk mengasah kemampuan
berfikir peserta didik, dan tes tertulis ini juga sama, tes tertulis ini biasanya berisikan soal-soal
pilihan ganda, esay ataupun menjodohkan.”

a) Tes lisan. Sebuah rangkaian kegiatan untuk memperolehsuatu proses hasil pembelajaran yang
dilakukan dengan membutuhkan jawaban lisan dari peserta didik. Menurut bapak sutarmo,
S.Pd menyatakan bahwa: “Tujuan diadakannya tes lisan yaitu untuk meningkatkan peserta
didik dalam kemampuan berfikirnya, untuk penilaian lisan ini biasanya diberikan pada awal
pembelajaran dan pada akhir pembelajaran untuk materi pembelajaran yang telah diberikan.
Tes lisan bisa digunakan untuk kelompok ataupu individu.” Sedangkan menurut ibu
marsumiana, S.Pd menyatakan bahwa: “Tes lisan merupakan tes yang digunakan untuk menguji
peserta didik apakah peserta didik mampu untuk berfikiratau tidak, proses dalam tes lisan ini
biasanya akan dilakukan di awal atau akhir pembelajan. Tes lisanbisa digunakan untuk individu
maupun kelompok.”

b) Tes tertulis. Merupakan rangkaian kegiatan untuk memperolehsuatu proses belajar peserta didik
yang dilakukan secara sistematis yang dilakukan dengan memberikan tes tertulis kepada peserta
didik. Menurut ibu marsumiana, S.Pd menyatakan bahwa: “Dalam tes tertulis ini untuk soal-
soal tes biasanya disusun dalam bentuk pilihan ganda, uraiandan menjodohkan. Tes ini digunakan
untuk menguji peserta didik dalam kemampuan berfikirnya.” Menurut bapak umar sholihin,
S.Pd menyatakan bahwa: “Untuk tes tertulis soal- soalnya terdri dari pilihan ganda, uraiandan
menjodohkan. Tes uraian terdiri dari testerbatas, tertutup, maupun tersetruktur.”

Table 4.1 hasil temuan

No. Fokus Penelitian Temuan

1. Perencanaan mutu pembelajaran 1. Terdapat beberapa guru yng tidak
menggunakan media pembelajaran dengan
alasan terdapat media yang tidak cocok
dengan materi.

2. Beberapa guru tidak memahami tentang
kurikulum 13.

2. Pelaksanaan mutu pembelajaran 1. Guru selalu mengkondisikankegiatan
pembelajaran.

2. Terdapat beberapa guru yang tidak
menggunakan  media  pembelajaran
dengan alasan terdapat media yang tidak
cocok dengan materi.

3. Penilian mutu pembelajaran 1. Tes lisan
2. Tes tertulis
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Discussion

Mutu pembelajaran merupakan salah satu aspek penilaian dari suatu sekolah. Jadi kualitas mutu
pembelajaran dapat dengan mudah diartikan sebagai kualitas ataupun keunggulan dalam proses
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, dan ditandai dengan kualitas /lulusan pendidikan
atau sekolah. Pengaruh dari pembelajaran biasanya sering menguntungkan dan mudah untu
diamati. Menurut Zamroni dikatakan bahwa peningkatan mutu sekolah adalah suatu proses yang
sistematis yang terus menerus meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan faktor-faktor yang
berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar menjadi target sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan
efisien (Zamroni, 2012: 2)

Hasil penelitian tentang perencanaan pembelajaran di tingkat sekolah dasar SD Negeri
Sukodadi menunjukkan bahwa guru sudah sepenuhnya memahami tentang pembelajaran tematik
karena guru dalam mengembangkan RPP dan silabus tidak terlepas dari rapat dan pelatihan-
pelatihan yang selama ini telah guru peroleh melalui pendidikan dan pelatthan (Retnowati, 2017).
Dalam membuat pembelajaran tematik menurut pendapat mereka, pembelajaran tematik
kebanyakan guru belum memahaminya karena faktor usia guru yang sudah tua, schingga
penerapannya belum bisa seperti yang diharapkan. Dan menurut bapak sugianto, S.Pd.SD
mengemukakan bahwa: “sebelum melaksanakan pembelajaran, para dewan guru selalu membuat
bahan ajar terlebih dahulu, agar proses pembelajaran nantinya dapat berjalan dengan lancar,
efektif dan efisien.”

Pelaksanaan mutu pembelajaran di SD Negeri sukodadi telah dilaksanakan dengan baikpula.
Dimana guru selalu melengkapi perangkat pemelajaran, mengkondisikan kegiatan pembelajaran,
mengatur suasana pembelajaran menjadi efektif, memberikan motivasi, penyampaian materi,
penggunaan media pembelajaran, dan melakukan evaluasi atau penilaian berdasarkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar dengan KKM sebagai acuan keberhasilan peserta didik dalam
menguasal materi, serta diadakanya remidial dan pengayaan ke peserta didik, dan penilaian
dilaksanakan secara tertulis maupun lisan.

Pelaksanaan mutu pembelajaran merupakan proses pembelajaran yang diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep yang telah dipelajari secara bermakna, mengembangkan
keterampilan menentukan, mengolah, dan memnfaatkan informasi, menumbuh kembangkan sikap
positif, keterampilan sosial, gairah belajar dan memiliki kegiatan yang sesuai dengan minat dan
kebutuhannya (Muklis, 2013: 69).

Penilaian mutu pembelajaran merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah atau
para dewan guru untuk mendapatkan berbagai informasi berkala, berkesinambungan, serta
menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan atau perkembangan yang telah dicapaioleh
peserta didik melalui program kegiatan pembelajaran tematik (Hajar 2013: 267).

Hal ini sesuai dengan PP. No 57 Tahun 2021 tentang Pendidikan Nasional berfungsi untuk
mencerdaskan bangsa melalui pengembangan potensi setiap warga negara tanpa terkecuali.
Standar nasional pendidikan yang menjadi pedoman dasar bagi penyelenggaraan pendidikan.
Standar nasional meliputi kriteria minimal tentang berbagai aspek pendidikan yang harus di penuhi
oleh penyelenggara dan satuan pendidikan.

Menurut triyasa mutu pembelajaran akan dapat dilihat dari segi proses dan dari segi hasil
pembelajaran. dati segi proses, pembelajaran yang bermutu ditunjukan dengan adanya motivasi peserta
didik untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran yakni peserta didik senang dan antusias
mengikuti kegiatan pembelajaran. Dari segi hasil kualitas pembelajaran dengan ditunjukkan dengan
adanya pencapaian tujuan atau hasil pembelajaran oleh peserta didik (Annisa et al., 2020,
Barirohmah & Subiyantoro, 2021).
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CONCLUSION

Berdasarkan hasil uraian dari bab-bab sebelumnya, terutama pada hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa: Mutu pembelajaran merupakan salah satu aspek penilaian dari suatu sekolah. Jadi
kualitas mutu pembelajaran dapat dengan mudah diartikan sebagai kualitas ataupun keunggulan dalam
proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, dan ditandai dengan kualitas / lulusan
pendidikan atau sekolah. Pengaruh dari pembelajaran biasanya sering menguntungkan dan mudah
untu diamati. Hasil penelitian Perencanaan merupakan suatu proses penerapan dan pemanfaatan
sumber daya secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan- kegiatan dan upaya yang
akan dilaksanakan secara efektif dan  efisien. Perencaan mutu pembelajaran di SD Negeri
sukodadi telah berjalan dengan baik yaitu telah melakukan perencanaan melalui penyusunan RPP
dan Silabus. Melakukan pengorganisasian bahan ajar, pengelolaan kegiatan pembelajaran,
pengelolaan kelas, menetapkan media pembelajaran, bahan ajar yang digunakan guru
menyesuaikan pada kebutuhan siswa.

Pelaksanaan mutu pembelajaran merupakan proses pembelajaran yang diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep yang telah dipelajari secara bermakna, mengembangkan
keterampilan menentukan, mengolah, dan memnfaatkan informasi, menumbuh kembangkan sikap
positif, keterampilan sosial, gairah belajar dan memiliki kegiatan yang sesuai dengan minat dan
kebutuhannya. Pelaksanaan mutu pembelajaran di SD Negeri sukodadi telah dilaksanakan dengan baik
pula. Dimana guru selalu melengkapi perangkat pemelajaran, mengkondisikan kegiatan
pembelajaran, mengatur suasana pembelajaran menjadi efektif, memberikan motivasi, penyampaian
materi, penggunaan media pembelajaran, dan melakukan evaluasi atau penilaian berdasarkan standar
kompetensi dan kompetensi dasar dengan KKM sebagai acuan keberhasilan peserta didik dalam
menguasal materi, serta diadakanya remidial dan pengayaan ke peserta didik, dan penilaian
dilaksanakan secara tertulis maupun lisan.
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